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Mendatar. Indeks saham S&P 500 dan Nasdaq masing-masing ditutup melemah tipis 0,16% dan 0,59% semalam. Investor 
tampak menantikan pidato ketua the Fed Powell hari ini serta cetak ada inflasi PCE, dan data upah non-pertanian (NFP) 
besok. Pasar US Treasureis melemah, dengan imbal hasil pada tenor 10-tahun yang naik 5bps menuju level 3,73%. Dolar 
AS diperdagangkan beragam.  
 

Mendorong vaksinasi. Pada pers kemarin, Pejabat kesehatan China mendesak para lansia setempat untuk melakukan 
vaksinasi Covid-19. Namun, desakan tersebut belum menjadi mandat. Pejabat pun terus berupaya untuk meningkatkan 
tingkat inokulasi, mendorong vaksinasi di berbagai tempat seperti pusat perawatan, hingga meminta alasan bagi mereka 
yang enggan menerima vaksin. Pemerintah juga akan menggunakan big data untuk mengidentifikasi lansia yang 
membutuhkan vaksin. Hanya 65,8% dari warga berusia di atas 80 tahun yang telah divaksinasi penuh dan hanya 40% 
telah menerima booster. 
 

Tidak ada lagi. Wakil Menteri Keuangan Indonesia, Suahasil Nazara, mengatakan program burden sharing antara 
pemerintah dan Bank Indonesia yang dijadwalkan berakhir di tahun ini tidak akan diperpanjang hingga 2023. Wamenkeu 
menambahkan, dengan berakhirnya program tersebut, bank sentral tidak lagi membeli obligasi pemerintah di pasar 
perdana. Dalam wawancara dengan CNBC Indonesia, Ia mencatat bahwa pemerintah tetap berkomitmen untuk 
menurunkan defisit fiskal menjadi 2,84% dari PDB tahun depan. 
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CATATAN PENTING: Informasi ini hanya berupa informasi umum dan tidak dibuat sehubungan dengan keadaan keuangan pihak manapun, sehingga 
mungkin tidak sesuai untuk investasi oleh semua investor. Informasi ini tidak boleh dipublikasikan, diedarkan, direproduksi atau didistribusikan secara 
keseluruhan atau sebagian kepada orang lain tanpa persetujuan tertulis sebelumnya dari Bank. Informasi ini bukan dan tidak seharusnya dianggap 
sebagai suatu penawaran penjualan atau suatu ajakan untuk membeli suatu produk investasi tertentu, dan tidak seharusnya dianggap sebagai suatu 
nasihat investasi, serta tidak bertujuan untuk membentuk suatu dasar keputusan investasi. Informasi ini dipersiapkan oleh Bank dari sumber referensi 
yang dianggap dapat dipercaya oleh Bank. Namun demikian, Bank tidak menjamin keakuratan dan kelengkapan semua proyeksi, pendapat atau fakta-
fakta statistik lainnya yang tercantum dalam informasi ini. Investor harus menetapkan sendiri setiap keputusan investasi sesuai dengan kebutuhan dan 
strategi investasi dengan mempertimbangkan antara lain peraturan perundang-undangan, pajak, dan akuntansi. Bank maupun setiap karyawannya 
tidak bertanggung jawab atas segala kerugian, baik langsung maupun tidak langsung, yang timbul akibat suatu keputusan investasi yang hanya 
didasarkan pada Informasi ini. Pencantuman data kinerja masa lalu hanya untuk asumsi perhitungan, sehingga tidak dapat digunakan untuk menjamin 
kinerja di masa datang. Semua investasi di pasar mata uang mengandung risiko pasar, nilai tukar, dapat berubah setiap saat dan dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang mempengaruhi pasar mata uang secara keseluruhan.Investor dapat mencari nasihat dari penasihat keuangan mengenai kesesuaian 
produk investasi dengan mempertimbangkan tujuan investasi, situasi keuangan atau kebutuhan khusus sebelum membuat komitmen untuk membeli 
produk investasi. Informasi ini dapat berubah sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan sebelumnya. Untuk informasi lebih lanjut, dapat menghubungi 
Treasury Advisory atau Relationship Manager (RM) anda. PT. Bank OCBC NISP Tbk ("Bank") terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
dan merupakan peserta penjaminan LPS.  
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